BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perusahaan mebel "CV. Warna Sani" di Desa Ngabul,
Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara mulai beroperasi
tahun 1986, pendirinya adalah Drs. Suwarno. Latar

‘ belakang pendirinya perusahaan adalah faktor lingkungan
dan skill vang dimiliki oleh bapak Suwarno, serta
keinginannya untuk menampung tenaga kerja. Sampai saat

" - _ini vyang bertindak sebagai Direktur adalah bapak Drs.
Suwarno alumnus ASRI vang sekarang menjadi 151
Yogyakarta.

Sampai November 1997 perusahaan mebel "CV. Warna
Sani"™ telah memproduksi 159 produk dengan perincian
sebagai berikut: 13 produk, desain berasal dari
perusahaan lain, 138 produk désainnya berasal dari
pemesén dan 8 produk adalah hasil pendesainan perusahaan
sendiri. Namun demikian manajemen perusahaan 1inl masih
bersifat tradisional. Faktor ekonomi menjadi alasag
mengapa péfusahaan ini tidak mempekerjakan tenaga

dibidang desain, selain menekan biaya produksi juga
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pemilik perusahaan ini terbukti masih mampu
mengerjakannya sendiril.

Faktor-faktor yvang mempengaruhi perkembangan desain
diperusahaan mebel "CV. Warna Sani" vyaitu: %aktor
internal yang meliputi inisiatif dari dalam perusahaan,
kualitas produk, dan kemampuan perusahaan dalam
menerapkan LPTEK. Faktoxr eksternal terdiri dari
permintaan konsumen, pengaruh perusahaan lain dan trend
- pasar serta kemajuan IPTEK.

Pengamatan terhadap 146 desain hasil dari inisiatif
pemesan, menunjukan bahwa setiap tahunnya perusahaan ini
mengeluarkan produk baru. Petubahan yang ditinjau dari
unsur desain menunjukan adanya perubahan hanya pada
unsur bentuk warna dan ornamen.

Proses pembuatan desain pada perusahaan ini
tergolong masih sederhana belum ada tenaga khusus atau
desainer yang proporsional yang menanganinya. Pembuatan
desain dilakukan c¢leh Drs., Suwarnc dengdan anggota
stafnvya.

Kegiatan pendesainan dalam perusahaan ini diawali
dengan riset pasar vyang sederhana atau lebih tepaﬁ
disebut sebagai pengamatan terhadap pasar., Diteruskan
program berikutnya yaitu pemrograman dan gagasan desain.

Gagasan desain berasal dari data-data  yang ada vyang
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kemudian diénalisa. Dalam kegiatan ini dipelajari antara
lain: filesofi desain, fungsi, argumentasi dan
alternatif desain. Biasanya pada tahapan ini pula Drs.
Suwarno dengan anggota stafnya banyak membuat gagasan
desain dengan hanya memodifikasi desain-desain yang ada
sebelumnya. Musyawarah untuk mengambil keputusan adalah
langkah ketiga dalam proses desain di perusahaan ini,
musyawarh ini membicarakan kelayakan desain terhadap
’ gagasan desain. Aspek yang dibicarakan adalah: ergonomi,
ekonomi teknis dan penampilan wvisual., Setelah keputusan
diambil maka dibuatlah gambar kerja atau biasanya
1angsung dibuat prototipe.

Uil coba produksi dilakukan dengan mencoba
mewujudkan prototipe ke produk aslinya. Pada tahapan
yang ke-4 ini hasil dari contoh produk diamati dengan
seksama mengenal kekurangan-kekurangan apabila ada yang
perliu dan bisa Qiperbaiki maka akan diadakan perbaikan
terhadap kekurangan-kekurangan yang ada.

Langkah terakhir ialah apabila desain yang telah
diwujudkan ke bentuk aslinya dan telah lulus uji maka
akan ditetapkan keputusan untuk memproduksi desain

tersebut.
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B. Saran-Saran

Melalui pengamatan langsung dan analisis vyang
ditinjau dari beberapa segi Jjuga pengamatan terhadap
kekurangan-kekurangan serta kelebihan-kelebihan yang ada
dalam perusahaan ini. Untuk itu perlu sekiranya dalam
kesempatan ini disampaikan saran-saran yang diharapkan
menjadi masukan untuk dipertimbangkan demi kemajuan-
kemajuan perusahaan menuju kepada Jenjang vyang lebih
baik.

Dalam hal manajemen tentu perusahaan lebih tahu

- _ bagaimana mengelolanya agar 1lebih baik. Juga hubungan

kekeluargaan antara pemilik perusahaan dengan karyawan
perlu dilestarikan juga.

Dalam hal desain tentu masih banyak hal-hal yang
perlu lebih diperhatikan sehingga suatu saat perusahaan
ini akan mengalami berbagai kemajuan. Apabila alasan
ekonomi menjadi faktor utama dan ada penyebab-penyebab
lain yang membuat perusahaan belum mempekerjakan seorang
desainer yang berlatar belakang pendidikan desain, maka
perlu kiranya perusahaan ini memanfaatkan Dbuku-buku,
majalah dan lainnya yang berguna untuk referensi dalaﬁ

pendesainan.
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Perlu juga perusahaan mengadakan kerjasama dengan
lembaga-lembaga pendidikan sebagal contoh: suatu saat
mengundang lembaga pendidikan vyang mempunyail disiplin
ilmu seni dan desain untuk ikut memberi pengarahan demi
meningkatkan mutu produk yang dihasilkan.

Menjelang pasar bebas, Xkemungkinan besar produk-
produk kerajinan akan menjadl komoditas andalan negara
kita. Untuk itu perlu persiapan dari sekarang dalam
membuat produk yang baik mutunya dan tentunya diawali
dengan membuat desain-desain vyang baik, apalagi kalau
bisa membawa dan memasukkan ciri khas dari Dbagian
kebudayaan Indonesia dalam produk-produk vyang nantinya
akan dijual ke luar negeri.

Mengenal produksi perlu ditingkatkan lagl dalam hal
pengendalian mutu, seperti finishing terlihat masih
dapat ditingkatkan 1lagi, pada pemilihan bahan perlu
diadakan perhatian yang seksama terhadap bahan yang akan
dipakai untuk membuat barang.

Tidak menutup kemungkinan suatu saat perusahaan ini
akan menjadi besar dan mempunyai hak paten dalam desain
produknya dan membuat produk vyang mempunyail standa£
nasional atau bahkan internasional. Hal ini perlu

difikirkan dan diusahakan dengan Jjalan bekerja sama
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dengan perusahaan yang sejenis untuk merencanakan usaha
vang lebih besar. J

Usaha-usaha untuk meningkatkan volume penjualan
mungkin bisa dilakukan dengan mengadakan promosi-promosi
dengan jalan mengikuti pameran—-pameran yang

diselenggarakan pemerintah maupun swasta Dbaik tingkat

daerah, tingkat nasional dan internasional.
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